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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk alih kode dan campur
kode, faktor penyebab alih kode dan campur kode, dan mendeskripsikan implikasi
dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMA. Metode penelitian yang digunakan
yaitu deskriptif kualitatif. Sumber datanya adalah guru, pegawai, dan siswa
dilingkungan SMAN I Pagelaran, sedangkan datanya berupa tuturan yang
berwujud alih kode dan campur kode. Dalam mengumpulkan data, penelitian ini
mengunkan teknik SBLC, SLC, rekam, dan catat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peristiwa alih kode di lingkungan SMA
Negeri I Pagelaran terjadi dalam bentuk alih kode intern dan alih kode ekstern.
Alih kode intern berlangsung antarbahasa yakni dari bahasa Indonesia ke bahasa
Jawa, bahasa Jawa ke bahasa Indonesia, dari bahasa Lampung ke bahasa Jawa,
bahasa Indonesia ke bahasa Lampung, bahasa Indonesia ragam formal ke bahasa
Indonesia ragaam informal, bahasa Jawa ragam ngoko ke bahasa Jawa ragam
krama, dan bahasa Jawa ragam krama ke bahasa Jawa ragam ngoko. Alih kode
ekstern berlangsung dari bahasa Arab ke bahasa Indonesia, bahasa Indonesia ke
bahasa Arab, bahasa Inggris ke bahasa Arab,  dan bahasa Inggris ke bahasa
Indonesia. Faktor penyebab alih kode adalah penutur memperolah keuntungan
dari tindakannya, mitra tutur terlebih dahulu beralih kode, berubahnya situasi
karenakehadiran orang ketiga, perubahan situasi formal ke informal, dan
berubahnya topik pembicaraan. Selanjutnya, bentuk-bentuk campur kode yang
terjadi di lingkungan SMA Negeri I Pagelaran, yaitu bentuk kata,
singkatan/akronim, frasa, baster, dan klausa. Campur kode berwujud kata terdiri
atas kata dari bahasa Indonesia, kata dari bahasa Inggris, kata dari bahasa Arab,
dan kata dari bahasa Jawa. Campur kode  berwujud singkatan/akronim terdiri atas
singkatan/akronim dari bahasa Inggris. Campur kode berwujud frasa terdiri atas
frasa dari bahasa bahasa Jawa, frasa dari bahasa Inggris, dan frasa dari bahasa
Indonesia. Campur kode berwujud baster atas baster dari bahasa Inggris-Indonesia
dan bahasa Indonesia-Inggris. Campur kode berbentukklausa terdiri atas klausa



dari bahasa Jawa dan klausa dari bahasa Indonesia. Faktor yang menyebabkan
terjadinya campur kode di lingkungan SMA Negeri I Pagelaran adalah latar
belakang sikap penutur dan kebahasaan. Latar belakang sikap penutur terdiri dari
penutur memperhalus ungkapan dan penutur menunjukkan kemampuan
berbahasa. Kebahasaan meliputi lebih mudah diingat, keterbatasan kata, dan
menyakinkan mitra tutur. Hasil penelitian ini diimplikasikan dalam pembelajaran
bahasa Indonesia tingkat SMA dengan kompetensi dasar 4.2 memproduksi teks
film/drama yang koheren sesuai dengan karakteristik teks yang akan dibuat baik
secara lisan maupun lisan.
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